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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas siswa Kelas XI IPA, SMA Katolik Rajawali Makassar.
Dilaksanakan dalam dua siklus dan data diperoleh melalui observasi dan tes hasil
belgjar. Langkah-langkah yang dilakukan sesuai dengan pembelgaran
pendekatan inkuiri berbasis PBI. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi
dengan angket dan tes hasil belgjar akhir siklus. Diperoleh dari hasil penelitian
dan hasil analisis terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus |1 dari
meningkatnyainteraksi antar siswa yang berpartisipasi aktif dalam kelompoknya.
Hasil belgjar siswa menunjukkan peningkatan dari 65.63% menjadi 84.38% yang
tuntas dari siklus| ke siklus|1.
Kata kunci: Pendekatan inkuiri berbasis PBI, aktivitas belajar

ABSTRACT

This study is a class action research that aims to improve students learning
activity of class XI IPA SMA Katolik Rajawali Makassar. These was conducted
on two cycles and data was obtained by observation and achievement test. The
steps are taken accordance inquiry approach based on PBI learning. Data were
obtained from questionnaires observation and achievement test final cycle.
Results of data analysis of the research the obtained there are increasing student’s
activity from cycle | to cycle Il of increasing interaction between students who
participate actively in the group. Student learning outcomes showed an increase
of 65.63% to 84.38% which completely from cycle | to cyclell.
Keywords: inquiry approach based on PBI, learning activity

PENDAHULUAN
Pembelgjaran IPA yang
dikehendaki  kurikulum 1994  dan

kurikulum 2004, yaitu pembelgjaran yang
tidak mengabaikan hakikat 1PA, yang
mencakup produk ilmiah, proses ilmiah,
dan sikap ilmiah. Siswa dituntut untuk
dapat memahami pengetahuan dasar dan
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mengaplikasikan konsep-konsep dasar
kimia dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pengetahuan yang telah
dipelgjari siswa  bermakna  dan
bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat
di sekitarnya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, guru dalam menggarkan
konsep-konsep  kimia  menggunakan
proses dan sikap ilmiah.
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Proses ilmiah mencakup
pengamatan eksperimen, objektif dan
jujur pada saat mengumpulkan dan
menganalisis data. Penggunaan proses
dan sikap ilmiah, ilmuwan memperoleh
penemuan-penemuan berupa fakta, teori,
dan fenomena-fenomena yang disebut
dengan produk ilmu pengetahuan alam
(IPA). Jadi IPA didefinisikan atas tiga
komponen, yaitu sikap ilmiah, proses
ilmiah, dan produk ilmiah. Ilmu kimia
sebagal salah satu mata pelgjaran IPA di
tinggkat SMA juga menenuhi sikap
ilmiah, prosesilmiah, dan produk ilmiah.

Pembelgaran kimia di  SMA
Katolik Ragawali diharapkan juga
memenuhi komponen ilmiah yaitu sikap,
proses, dan produk ilmiah. Berdasarkan
pengalaman penulis sebagai pengajar
mata pelgaran kimia di SMA Katolik
Rajawali  komponen ilmiah tersebut
belum optimal. Ha ini disebabkan
metode pembelgaran yang kurang
bervariasi, masih lebih dominan dalam
bentuk ceramah yang divariasikan
dengan diskus dan tanyajawab.
Penerapan model-model pembelgaran
mutakhir yang tentunya lebih
mengedepankan  keterlibatan  siswa
(aktivitas siswa) menjadi tuntutan di
sekolah SMA katolik Rajawali.

Berdasarkan kenyataan tersebut,
maka diperlukan berbagai upaya untuk
meningkatkan proses belgar mengajar
kimia. Salah satu alternatif pemecahan
masalah  tersebut adalah  dengan
menerapkan model pembelgjaran berbasis
masalah dengan menggunakan
pendekatan inkuiri. Model pembelagjaran
berbasis masalah dengan menggunakan
pendekatan inkuiri pada prinsipnya
menekankan bahwa siswa memiliki
kebebasan dalam belgar yang sangat
menuntut keaktifan siswa dalam belgjar
dan siswa harus diberikan motivasi untuk
memulai proses pembel gjaran.
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Sedangkan guru dapat menempatkan
dirinya sebagal pencipta situasi masalah,
pemberi respon terhadap proses inkuiri
yang ditunjukkan siswa, dan memperluas
proses inkuiri siswa dengan
mengembangkan tipe informas yang
diperoleh siswa.

Penelitian  pembelgaran  sains
dengan  pendekatan  inkuiri  telah
dilakukan oleh Sidharta (2005) bahwa
model pembelgjaran dengan pendekatan
inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
konsep pada  setiap kelompok
kemampuan siswa, mengembangkan
kemampuan berfikir kreatif dengan hasil
tertinggi pada aspek membangun konsep
diatas pengetahuan yang telah ada pada
siswa. Yusuf Sehe (2011) menemukan
bahwa pembelgaran dengan model
pemecahan masalah dapat meningkatkan
penguasaan konsep dan ketrampilan
berpikir kritis siswva SMA. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
pembelgaran dengan pendekatan inkuiri
berbasis pemecahan masalah sangat tepat
digunakan untuk mengaarkan materi
yang berhubungan dengan eksperimen.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana Langkah-Langkah
Pendekatan  Inkuiri  Berbasis PBI
sehingga dapat Meningkatkan Aktivitas
Belgar Siswa Kelas XI IPA SMA
Katolik Ragjawali Makassar?”’

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan siklus 1

1. Tahap perencanaan

Menelah Kurikulum untuk dibuat rencana
pelaksanaan pembelgjaran pada pokok
bahasan larutan penyangga, selanjutnya
LKS dibuat sebagai perangkat dalam
model pembelgjaran dengan pendekatan
inkuiri berbasis PBI, disertai soal-soal tes
hasil belgjar dibuat untuk diberikan pada
akhir  siklus.  Terakhir  menyusun
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kelompok belgar secara heterogen
dengan jumlah siswa tiap kelompok 5-6
orang dan menyusun lembar observasi.

2. Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan
dilakukan kegiatan pembelgjaran dengan
pendekatan inkuiri berbasis PBI sebagai
berikut;

a. Guru menyampaikan indikator
pembelgaran dan memotivas siswa
untuk belgjar.

b. Guru menjelaskan materi larutan
penyangga secara singkat sambil
memberi kesempatan bagi siswa untuk
bertanya dan mengutarakan
bagaimana pelaksanaan pembelgaran
dengan pendekatan inkuiri berbasis
PBI kepada siswa.

c. Guru membagi siswa ke daam
kelompok dengan masing-masing
kelompok beranggotakan 4-5 orang
dan membagi LKS.

d. Siswa mengerjakan tugas pada LKS
dengan melakukan praktikum dan
berdiskus secara berkelompok.

e. Setiap kelompok membuat |aporan
serta  mempresentasikan hasil yang
diperoleh.

f. Guru memberi penegasan terhadap
hasil-hasil  yang diperoleh siswa,
seperti menunjuk siswa yang tercepat
mengunjuk jari untuk menjawab
pertanyaan/mengerjakan soal di papan
tulis dan memberi kesempatan bagi
siswa lain untuk menanggapi. Guru
mengoreks jawaban siswa sekaligus
memberi penjelasan.

g. Guru memberikan  pujian  bagi
kelompok yang mendapat
penghargaan.

h. Guru memberikan tes akhir siklus.

3. Tahap observas dan evaluasi

Selama pelaksanaan tindakan, peneliti

dibantu oleh observer mengisi lembar
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observas yang beris tentang keaktifan
siswa. Adapun pelaksanaan evaluas
dilakukan tes hasil belgjar siklus I untuk
mengetahui  perkembangan hasil belgjar
siswa

4. Tahap refleksi

Hasl yang diperoleh daam tahap
observasi dikumpulkan dan dianalisis,
begitu pula untuk hasil evaluasi. Selain
itu, memberikan kesempatan pada siswa
untuk  membuat  refleks berupa
tanggapan tertulis atau saran perbaikan
atas pembelgaran dengan pendekatan
inkuiri  berbasis. Selanjutnya, dibuat
rencana perbaikan dan penyempurnaan
untuk siklus berikutnya.

PELAKSANAAN SIKLUSII
Dilaksanakan tindakan siklus I
sebagai kelanjutan dan perbaikan dari

pel aksanaan tindakan siklus 1.

1. Tahap Perencanaan

Tahap-tahap perencanaan yang telah

dilakukan pada siklus | seperti membuat

RPP, LKS sebagal perangkat

pembelgjaran, soal-soal tes untuk akhir

siklus tetap dilanjutkan. Kelompok
disusun ulang dengan jumlah siswa tiap
kelompok 5-6 orang.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a. Menyampaikan indikator
pembelgjaran dan memotivas siswa
untuk belgjar dengan menggunakan
pendekatan inkuiri berbasis PBI.

b. Menjelaskan materi larutan penyangga
secara singkat sambil  memberi
kesempatan bagi siswa  untuk
bertanya.

c. Membagi ulang siswa ke dalam
kelompok agar kelompok tetap
heterogen dengan masing-masing
kelompok beranggotakan 4-5 orang
dan membagi LKS.

d. Guru lebih memotivasi siswa untuk
aktif bekerja sama dalam
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mengerjakan tugas pada LKS melalui
praktikum dan diskus  secara
berkelompok.

e. Setiap kelompok membuat |aporan.
Guru menunjuk perwakilan kelompok
untuk melakukan presentase dan
menunjuk siswa secara acak untuk
memenjawab pertanyaan/mengerjakan
soal di papan tulis dan memberi
kesempatan bagi siswa lain untuk
menanggapi. Guru mengoreksi
jawaban siswa sekaligus memberi
penjelasan.

g. Guru memberikan hadiah  bagi
kelompok yang mendapat
penghargaan berupa buku kumpulan
soal kimia.

h. Guru memberikan tes akhir siklus.
3. Tahap Observasi/Evaluasi
Secara umum, tahap observas siklus Il
adalah melanjutkan kembali kegiatan
observas pada siklus | yang dilaksanakan
pada saat proses belgar mengajar
berlangsung. Selama pel aksanaan
tindakan, peneliti dibantu oleh observer
mengisi lembar observas yang beris
tentang keaktifan siswa.  Adapun
pelaksanaan evaluas dilakukan tes hasil
belgjar siklus Il untuk mengetahui
perkembangan hasil belgjar siswa.

4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini, umumnya tetap mengikuti

kegiatan seperti yang dilakukan pada

siklus | yakni:

a. Menila dan mengameati
perkembangan aktivitas siswa selama
proses belgjar mengajar berlangsung.

b. Menilai dan mengameati
perkembangan hasil belgar siswa
berupanilai tes akhir siklus Il siswa.

Dengan menganalisis refleks tersebut

dan keseluruhan data yang diperoleh

selama dua sklus dapat ditarik
kesimpulan bahwa aktivitas siswa dan
ketuntasan kelas dengan pendekatan

—h

Jurnal Chemica Vol. 13 Nomor | Juni 2012, 14 -22

inkuiri ~ berbasis  PBI
peningkatan atau tidak

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tes hasil
belgjar dan observasi keaktifan siswa
dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif
perhitungan persentase. Data hasil
belgjar  kemudian  dikategorisasikan
berdasarkan nilai ketuntasan belgjar yang
digunakan di SMA Katolik Raawali
Makassar untuk pelgjaran kimia kelas XI
materi larutan penyangga yaitu 70. Dan
indicator keberhasilan jika terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil belgjar
siswa
HASIL PENELITIAN
1. Hasl Belagjar Siswa pada Siklus |

dan Siklusll

Hasl belgar siswa diperoleh dari
nilai ujian yang diambil setelah proses
belggar menggar melalui penerapan
pendekatan inkuiri berbasis PBI pada
setigp akhir siklus | dan Il. Tes hasll
belgjar sswa dinyatakan  dalam
pengkategorian ketuntasan belgjar pada
tabel 1 berikut.

mengalami

Tabd 1. Distribusi Hasil Belgjar Siklus |
Siklusl  SiklusllI
% f %
0-69 TdkTuntas 11 34,38 5 15,63
70—100 Tuntas 21 6563 27 84,38
Jumlah 32 - 32

Skor Kate-gori

Dari tes has begar yang
dilakukan pada siklus | dan Il diperoleh
hasil yang diperlihatkan pada tabel 1.
Distribus  tersebut  memperlihatkan
bahwa dari 32 orang siswa yang ikut tes
hasil belgar siklus |, terdapat 21 orang
siswa dengan persentase 65,63% yang
tuntas dan 11 orang Siswa dengan
persentase 34,38% yang tidak tuntas
belgar dan pada siklus Il terdapat 27
orang Siswa dengan persentase 84,38%



Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Katolik Rajawali Makassar Melalui Pendekatan Inkuiri 18

Berbasis PBI pada Materi Pokok Larutan Penyangga

yang tuntas dan 5 orang siswa dengan
persentase 15,63% yang tidak tuntas
belgjar.

2. Hasll Observas Aktivitas Siswa
Hasil observas aktivitas siswa dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Observas Mengena
Aktivitas Siswva

%
No. Komponen yang Diamati
I 1

siklusKe-

1. Visual Activities
a. Siswayang memperhatikan 78.1 90.6
penjelasan guru
b. Siswayang membacabukudan 43.8 93.8
LKS 344 625
¢. Siswayang memperhatikan
penjelasan kelompok yang
melakukan presentase

N

Oral Activities

a. Siswayang bertanya saat guru 78 313
selesai menjelaskan

b. Siswayang 156 15.6
menjawab/mengerjakan soal di
papan tulis saat diskusi kelas 25.0 65.6

c. Siswayang aktif berdiskusi

3. Writing Activities
a. Siswayang mengerjakan dengan 56.3 84.4
sungguh-sungguh tugas yang
terdapat dalam LKS 66.7 83.3
b. Laporan hasil penelitian yang
tepat

4. Mental Activities
Siswa yang menanggapi saat 125 406
diskusi

5. Motor Activities
Siswayang aktif dalam

praktikum 625 813
6. Siswayang bekerjasama dalam
melakukan praktikum 375 531

7. Siswayang bekerjasamadalam
mempresentasikan hasil yang 375 625
diperoleh

8. Kelompok yang mendapat

penghargaan n v

Aktivitas siswa pada tabe 1
menunjukkan bahwa pada umumnya
persentase siswa yang aktif selama proses
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pembelgaran berlangsung berdasarkan
aspek yang diamati telah mengalami
peningkatan pada sklus Il jika
dibandingkan dengan aktivitas siswa
pada sklus 1. Secara umum dapat
dijelaskan sebagai berikut.

1) Visual activities

a. Jumlah siswa yang memperhatikan
penjelasan guru meningkat dari 25
orang (78.13%) pada siklus I menjadi
29 orang (90.63%) padasikluslI.

b. Jumlah siswa yang membaca buku dan
LKS pada siklus I, 14 orang (43.75%)
meningkat menjadi 30 orang (93.75%)
padasikluslI.

c. Jumlah siswa yang memperhatikan
penjelasan kelompok yang melakukan
presentase pada siklus I, 11 orang
(34.38%) meningkat menjadi 20 orang
(62.50%).

2) Oral activities

a. Jumlah siswa yang bertanya saat guru
selesai  menjelaskan pada siklus I, 3
orang (7.81%) meningkat menjadi 10
orang (31.25%) padasiklus|I.

b. Jumlah siswa yang
menjawab/mengerjakan soa di papan
tulis saat diskusi kelas pada siklus | &
siklus Il sebanyak 5 orang (15.63%)

c. Jumlah siswa yang aktif berdiskus
pada siklus 1, 8 orang (25.00%)
meningkat menjadi 21 orang (65.63%)
padasiklusl.

3) Writing activities

a. Jumlah siswa yang mengerjakan tugas
yang terdapat dalam LKS pada siklus
I, 18 orang (56.25%) meningkat
menjadi 27 orang (84.38%) pada
siklusll.

b. Jumlah kelompok yang membuat
laporan hasil penelitian yang tepat
pada siklus I, 4 kelompok (66.67%)
meningkat menjadi 5 kelompok
(83.33%) padasiklusll.

4) Mental activities, yaitu jumlah siswa
yang menanggapi saat diskusi pada
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siklus I, 4 orang(57.14%) meningkat
menjadi 13 orang (40.63%) pada
siklusll.

5) Motor activities, yaitu jumlah siswa
yang aktif saat praktikum pada siklus
I, 20 orang (62.50%) meningkat
menjadi 26 orang (81.25%) pada
sikluslI.

Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Pada tahap pelaksanaan tindakan
dilakukan kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri berbasis PBI dengan
cara sebagai berikut.

a) Menyampaikan indikator
pembelgjaran dan memotivasi siswa
untuk belgjar.

b) Menjelaskan materi larutan penyangga
secara singkat sambil  memberi
kesempatan bagi siswa  untuk
bertanya, kemudian memberi
permasal ahan tentang larutan
penyangga yang ada dalam kehidupan
sehari-hari.

¢) Mengutarakan bagaimana pelaksanaan
pembelgjaran dengan  pendekatan
inkuiri berbasis PBI kepada siswa.

d) Membagi siswa menjadi dalam 7
kelompok dengan masing-masing
kelompok beranggotakan 4 - 5 orang
dan membagi tugas dalam bentuk LKS
1& 2

€) Mengorganisasi siswa untuk
menyelesaikan tiap permasalahn yang
adadalam LK 'S secara berkelompok.

f) Membimbing siswa untuk membuat
hipotesis dan melakukan pengumpulan
data.

g) Memberi  kesempatan pada tiap
perwakilan kelompok untuk
melakukan presentase dan memberi
kesempatan untuk siswa lain
menanggapi.

h) Memberi penjelasan akhir tentang
hasil temuan siswa dan menunjuk
siswa yang ingin menyelesaikan soal
di papan tulis.
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i) Guru memberi pujian bagi kelompok

terbaik.

Guru memberikan tes akhir siklus
Refleks siklus|

Berdasarkan hasil yang diperoleh

pada sklus 1, dirasa perlu untuk
melakukan perbaikan pada sklus Il
sebagal berikut.
a) Menyusun ulang kelompok agar

kelompok tetap heterogen dan siswa

tidak bosan dengan  anggota
kelompoknya.

b) Guru berkeliling saat  diskus
kelompok untuk
menanyakan/membimbing siswa

yang kurang aktif dalam membuat
hipotesis, mengerjakan tugas, dan
saat praktikum.

c) Pada saat diskus kelas, lebih
memotivasi siswa yang
berkemampuan sedang untuk
mewakili kelompoknya  dalam
presentase, menyampaikan
saran/sanggahan, dan  menjawab
pertanyaan/mengerjakan  soa  di
papan tulis sehingga kelas tidak
hanya didominasi oleh siswa yang
pandai.

d) Melakukan pengundian untuk
kelompok yang akan presentase dan
menunjuk  perwakilan  kelompok
namun laporan tetap diperiksa secara
menyeluruh ~ untuk  mengetahui
kelompok terbaik karena keterbatasan
waktul.

Pelaksanaan Tindakan Siklusl|

Berdasarkan refleksi  siklus |1,
dilakukan tindakan siklus 1l sebagai
berikut.

a) Menyampaikan indikator
pembelgjaran dan memotivasi siswa
untuk belgjar.

b) Menjelaskan materi yang akan
dipelgjari secara singkat dan
hubungannya dengan materi
sebelumnya sambil memberi
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kesempatan bagi siswa untuk
bertanya.

¢) Mengutarakan bahwa pelaksanaan
pembelgaran masih menggunakan
pendekatan inkuiri berbasis PBI.

d) Membagi ulang siswa daam 6
kelompok dengan masing-masing
kelompok beranggotakan 4 - 5 orang
dan membagi tugas dalam bentuk
LKS3& 4.

€) Mengorganisasi siswa untuk
menyelesaikan tiap permasalahn yang
ada dalam LK 'S secara berkelompok.

f) Mengdlilingi tiap kelompok untuk

membimbing siswa membuat
hipotesis dan melakukan
pengumpulan data sambil mengawasi
siswayang tidak aktif.

g) Melakukan pengundian kelompok
yang akan presentase dan menunjuk
perwakilan beberapa kelompok untuk
melakukan presentase dan siswa lain
untuk menanggapi.

h) Memberi penjelasan akhir tentang
hasil temuan siswa dan menunjuk
siswa untuk menyelesaikan soa di
papan tulis.

i) Guru memberi pujian dan hadiah bagi
kelompok terbaik.

j) Guru memberikan tes akhir siklus

Refleksi SiklusllI

Berdasarkan hasil siklus I,
diperoleh peningkatan aktivitas dan hasil
belgjar siswa. Meski demikian, perlu
dilakukan hal-ha berikut pada siklus
selanjutnya atau penelitian selanjutnya,
yaitu:

a) Menyusun ulang kelompok secara
periodik agar setiap siswa mendapat
suasana baru dan lebih termotivas
untuk belgjar.

b) Lebih memotivass siswa untuk
menyelesaikan  persodlan  secara
berurut mula  dari  penyusunan
masalah, kajian teori, hipotesis,
sampai dengan pengunpulan data
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yang sebaiknya dilakukan dengan
bekerja sama dalam kelompok.

c) Lebih memprioritaskan siswa yang
tidak terbiasa berbicara di depan
umum untuk melakukan presentase
atau menyampaikan pendapat/ saran/
sanggahan.

Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Katolik Rgjawali Makassar, kelas
X1 IPA A dengan jumlah siswa sebanyak
32 orang yang terdiri atas 11 laki-laki dan
21 perempuan. Pada dasarnya, penelitian
ini bertujuan  untuk  mengetahui
peningkatan aktivitas belgjar siswa,
khususnya materi larutan penyangga
dengan menggunakan pendekatan inkuiri
berbasis PBI. Langkah-langkah perbaikan
yang dilakukan pada siklus 11 yaitu:
1. Menyusun ulang kelompok agar
kelompok tetap heterogen dan siswa

tidak bosan dengan  anggota
kelompoknya.
2. Guru  berkeliling saat diskus

kelompok untuk
menanyakan/membimbing siswa yang

kurang aktif dadam membuat
hipotesis, mengerjakan tugas, dan saat
praktikum.

3. Pada saat diskus kelas, lebih
memotivasi siswa yang
berkemampuan sedang untuk
mewakili kelompoknya dalam
presentase, menyampaikan

saran/sanggahan, dan  menjawab
pertanyaan/mengerjakan soal di papan
tulis sehingga kelas tidak hanya
didominasi oleh siswayang pandai.

4. Melakukan pengundian untuk
kelompok yang akan presentase dan
menunjuk  perwakilan  kelompok
namun laporan tetap diperiksa secara
menyeluruh untuk mengetahui
kelompok terbaik karena keterbatasan
waktu.
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Hasil observasi yang diperoleh
menunjukkan peningkatan aktivitas dari
siklus | ke siklus Il. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel 2. Aktivitas-aktivitas
tersebut mengalami peningkatan karena:
1. Pada siklus | umumnya siswa masih

terkesan baru dalam pembelagjaran
kelompok Khususnya dengan
pendekatan inkuiri berbasis PBI
sehingga siswa yang terbiasa bekerja
secara individu tetap menyelesaikan
tugas seorang diri, dan siswa yang
berkemampuan sedang dan rendah
lebih  cenderung  mengharapkan
temannya yang pintar. Pada siklus II,
tentunya siswa  sudah tahu
pembelgjaran dengan pendekatan
inkuiri  berbasis PBI yang akan
dilakukan dimana lebih
mengutamakan  kerjasama dalam
kelompok untuk penyelesaian suatu
masal ah.

2. Padasklus 1, ada beberapa kel ompok
yang ternyata lebih didominasi oleh
siswa yang pandai dan aktif dalam
berdiskus, sehingga kelompok yang
ternyata beranggotakan siswa yang
berkemampuan sedang cenderung
malas untuk ikut aktif dalam diskusi.
Pada siklus |1, dilakukan penyusunan
ulang kelompok sehingga terbentuk
kelompok heterogen dan siswa
kembali termotivasi dengan anggota
kelompok yang baru.

3. Dengan melihat hasil yang diperoleh
pada siklus I, guru lebih memotivasi
siswa untuk lebih aktif lagi pada
siklus 1, seperti:

a Meminta siswa untuk bertanya
jika  tidak mengerti dan
mengarahkan/membimbing  dengan
menunjuk siswa yang kurang aktif
untuk mengeluarkan pendapat saat
diskusi berlangsung. Dengan
demikian, siswa yang tidak mengerti
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akan bertanya dan terlibat langsung
dalam diskusi.

b) Meminta siswa untuk saling bekerja
sama dalam menyelesaikan tiap
persoalan yang diberikan mulai dari
prnyusunan masalah, kagian teori,
hipotesis, sampai pada pengumpulan
data, sehingga suasana kelompok
lebih terlihat.

c) Lebih memotivas siswa yang
berkemampuan sedang khususnya
yang jarang berbicara saat diskus
dengan menunjuk mereka secara
bergantian  untuk = mengerjakan
tugas/menjawab pertanyaan.

Berdasarkan hasil evaluasi dari 32
siswa, pada sklus | terdapat 21 orang
siswa dengan persentase 65,63% yang
tuntas dan 11 orang sSiswa dengan
persentase 34,38% yang tidak tuntas
belgjar dan pada siklus Il terdapat 27
orang siswa dengan persentase 84,38%
yang tuntas dan 5 orang siswa dengan
persentase 15,63% yang tidak tuntas
belgjar. Peningkatan jumlah siswa yang
tuntas dalam belgar tentunya disebabkan
oleh  aktivitas sSiswa yang juga
meningkat. Meskipun masih  ada
beberapa aktivitas yang peningkatannya
hanya sedikit, namun itu menunjukkan
bahwa beberapa siswa sudah mulai
beradaptasi dengan pendekatan yang
digunakan dalam pembelgaran. Selain
itu, hasil reflekss siswa yang berupa
respon siswa menunjukkan bahwa
beberapa siswa merasa senang dengan
pembelgjaran yang dilakukan karena
lebih mengutamakan kerjasama dalam
kelompok sehingga mereka tidak merasa
bersaing. Dengan demikian, secara umum
dapat dikatakan bahwa pembelagjaran
dengan pendekatan inkuiri berbasis PBI
dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas
Xl IPA A SMA Katolik Raawali
Makassar.
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